P-ISSN 0126-1754
E-ISSN 2337-8751
636/AU3/P2MI-LIP1/07/2015

Volume 17 Nomor 1, April 2018
LIPI

Berita
Biologi

Jurnal limu-ilmu Hayati




BERITA BIOLOGI

Vol. 17 No. 1 April 2018
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
No. 636/AU3/P2MI-LIP1/07/2015

Tim Redaksi (Editorial Team)
Andria Agusta (Pemimpin Redaksi, Editor in Chief)
(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Kusumadewi Sri Yulita (Redaksi Pelaksana, Managing Editor)
(Sistematika Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPT)

Gono Semiadi
(Mamalia, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Atit Kanti
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Siti Sundari
(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Evi Triana
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Kartika Dewi
(Taksonomi Nematoda, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dwi Setyo Rini
(Molekuler Tumbuhan Biologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Desain dan Layout (Design and Layout)
Muhamad Ruslan, Fahmi

Kesekretariatan (Secretary)
Nira Ariasari, Enok, Budiarjo, Liana

Alamat (Address)

Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI)
Jalan Raya Jakarta-Bogor KM 46,
Cibinong 16911, Bogor-Indonesia
Telepon (021) 8765066 - 8765067
Faksimili (021) 8765059
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
jurnalberitabiologi@gmail.com

Keterangan foto cover depan: Perlakuan (a) empat baris Crotalaria juncea, (b) dua baris Crotalaria juncea, (c) kacang tanah,
(Notes of cover picture): dan (d) pupuk kandang dalam tata tanam baris ganda benih ganda PKP 50/170 cm (Treatments (a)
four rows of Crotalaria juncea, (b) two rows of Crotalaria juncea, (c) groundnut, and (d) manure in

double rows double seeds planting arrangement CTC 50/170 c¢m) sesuai dengan halaman 23. (as
in page 23).



P-ISSN 0126-1754
E-ISSN 2337-8751
636/AU3/P2MI-LIP1/07/2015

Volume 17 Nomor 1, April 2018
LIPI

Berita
Biologi

Jurnal [lmu-1lmu Hayati

Berita Biologi | Vol. 17 | No. 1 Him. 1 —90 Bogor, April 2018 ISSN 0126-1754

Pusat Penelitian Biologi - LIPI



Ucapan terima kasih kepada
Mitra Bebestari nomor ini
17(1) — April 2018

Dr. Yopi Sunarya
(Bioteknologi, Pusat Penelitian Bioteknologi - LIPT)

Dr. Fikarwin Zuska
(Ekologi, FISIP - Universitas Sumatera Utara)

Ir. Eka Sugiyarta, MS
(Genetika dan Pemuliaan, Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia)

Prof. Dr. Ir. Yohanes Purwanto
(Etnobotani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dr. Ir. Hutwan Syarifuddin, M.P
(Konservasi dan Kebijakan Lingkungan, FAPET - Universitas Jambi)

Dr. Siti Sundari M.Si.
(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dr. Haryono M.Si.
(Ekologi Hewan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dr. Livia Rossila Tanjung
(Biologi Molekuler dan Perikanan, Pusat Penelitian Limnologi - LIPI)

Dr. Daniel Natanael Lumbantobing
(Biosistematika Ikan, Division of Fishes Smithsonian National Museum of Natural History,
Washington DC, USA)


http://www.biologi.lipi.go.id/index.php/2017-01-04-03-57-30/staf-adm#collapseThree

Nugroho dan Putera — Karakterisasi Genetik Ikan Lele Dumbo

KOMUNIKASI PENDEK
SHORT COMMUNICATION

KARAKTERISASI GENETIK IKAN LELE DUMBO BERDASARKAN
MARKER RAPD FINGERPRINTING
[Genetic Characterization of African Catfish Revealed by RAPD Fingerprinting
Markers]

Estu Nugroho@dan Sabara Putera
Pusat Riset Perikanan
JI. Ragunan No 20, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 16431
email: engroho@yahoo.com

ABSTRACT

African catfish, namely lele dumbo, is an economically important fresh water fish in Nusa Tenggara Barat. There are three strains of African
catfish that are well distributed among farmers. Genetic information of three strain catfish stocks is needed in order to sustain their
development program. Genetic variations of the three strains of catfish, i.e. Sangkuriang, Masamo, Paiton has been evaluated using RAPD
markers. DNA genome was extracted using phenol-chloroform methods. DNA was amplified using 20 primers (OPA 1 — 20). The results
showed that three of the 20 primers have good amplification products. There was no significant genetic differences among three strains of
catfish analyzed (P>0.05). Genetic variation of three African catfish stocks ranges from low to middle value. The highest genetic variation is
found in strain Masamo with heterozygosity of 0.273 (with 70% polymorphism loci), followed by Sangkuriang 0.189 (60%) and Paiton
0.147 (40%). Hybrid candidates of Masamo-Sangkuriang have heterozygosity ranges between 0.256 - 0.306 (with 66.6 7 — 73.77%
polymorphism loci). Strain Masamo and Paiton has more close genetic relationship than among the both and Sangkuriang.

Key words: Genetic characterization, African Catfish, RAPD, Fingerprinting.

ABSTRAK

Ikan lele dumbo merupakan salah satu ikan air tawar ekonomis penting di Nusa Tenggara Barat. Terdapat tiga strain ikan lele dumbo yang
beredar di masyarakat. Informasi latar belakang genetik dari ketiga stok strain ikan lele dumbo diperlukan untuk keberlanjutan program
pengembangannya. Variasi genetik tiga strain ikan lele dumbo yaitu Sangkuriang, Masamo dan Paiton telah dievaluasi dengan
menggunakan marker RAPD (Random Amplified Polyymorphism DNA) fingerprinting. Genome DNA diekstraksi dari sirip ikan dengan
menggunakan metode phenol-chloroform. DNA diamplifikasi dengan menggunakan 20 primer yaitu OPA 1 — 20. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa hanya tiga primer yang mempunyai produk amplifikasi yang baik yaitu OPA-07, OPA-09 dan OPA-11. Secara genetik
tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara ketiga strain ikan lele yang dicoba (P>0,05). Variasi genetik tiga stok ikan lele dumbo
bervariasi dari rendah ke sedang. Variasi genetik tertinggi didapatkan pada strain Masamo dengan nilai heterosigositas 0,273 (dengan 70%
polymorphism loci), diikuti oleh Sangkuriang 0,189 (60%) dan Paiton 0,147 (40%). Strain Masamo dan Paiton mempunyai hubungan
kekerabatan yang lebih dekat dibandingkan antara keduanya dengan Sangkuriang.

Kata kunci: Karakterisasi genetik, lele dumbo, RAPD, Genetc fingerprinting.

PENDAHULUAN

Ikan lele dumbo pertama kali masuk ke
Indonesia pada tahun 1986. Ikan tersebut
dimasukkan oleh suatu perusahaan swasta di Jakarta
yang ditenggarai merupakan hasil persilangan antara
ikan lele Afrika, Clarias gariepinus Burchel 1822
(jantan) dan ikan lele Hongkong C. fuscus Lacepede
1803 (betina) (Agriflo, 2013). Sedangkan Iswanto
(2013) menduga bahwa ikan lele dumbo lebih dekat
sebagai ikan lele Afrika murni dibandingkan hasil
hibrida kedua jenis ikan lele.

Ikan lele Afrika merupakan salah satu
komoditas perikanan air tawar yang potensial dapat
dikembangkan pemanfaatannya dalam skala industri
(Danish et al.,, 2012). Daerah penyebaran cukup luas
di daerah asalnya yaitu meliputi hampir seluruh
negara di benua Afrika (Picker dan Griffiths, 2011;

Skelton, 2011). Sedangkan ikan lele Hongkong
mempunyai daerah penyebaran yang meliputi
Thailand, China, Filipina dan Vietnam (Nakabo,
2002; Kottelat, 2001).

Karakterisasi sumber daya genetik mempunyai
keterkaitan yang sangat penting antara konservasi di
lingkungan alam dan pemanfaatan sumberdaya
genetik pada lingkungan budidaya (Giri et al., 2012;
Mickett et al, 2003). Salah satu daerah
pengembangan budidaya ikan air tawar, contohnya
ikan lele dumbo adalah Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Tercatat produksi ikan air tawar sebesar
240 ribu ton atau sekitar 30% dari produksi total
dari budidaya ikan sebesar 887,4 ribu ton pada tahun
2014 (Pusdatin, 2015).

Beberapa strain ikan lele dumbo yang beredar di
NTB adalah ikan lele Sangkuriang, Masamo dan

*Diterima: 14 Oktober 2016 - Diperbaiki: 3 Juli 2017 - Disetujui: 4 Januari 2018

85


mailto:engroho@yahoo.com

Berita Biologi 17(1) - April 2018

Paiton. Ikan lele Sangkuriang merupakan hasil
persilangan balik antara induk jantan lele dumbo dari
F2 dengan induk betina dari F6 di BBBAT
Sukabumi. Ikan lele Masamo yang digunakan
merupakan ikan lele dumbo hasil pengembangan PT
Matahari Sakti, Sidoarjo yang induknya berasal dari
ikan lele Afrika dan lele dumbo. Ikan lele Paiton
adalah hasil perkawinan antara induk lele dumbo
betina asal Thailand dan induk jantan lele dumbo
didaerah Paiton, Probolinggo, Jawa Timur (Agriflo,
2013).

Penclahaan data dasar genetik ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi fitness individu
jangka pendek dan sintasan suatu populasi untuk
jangka panjang (Ferguson et al., 1995). Beberapa
studi tentang keragaman genetik telah dilakukan
dengan menggunakan teknologi RAPD
fingerprinting pada jenis ikan lele (Poopola et al.,
2014; Tkpeme et al., 2015; Rashid et al., 2012), dan
aplikasi mikro satelit (Agbebi et al., 2013). Dengan
diketahuinya variasi genetik masing-masing strain
ikan lele dumbo akan membantu untuk menentukan
program pengembangan yang tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi secara genetis tiga
strain ikan lele dumbo di NTB dengan menggunakan
marka RAPD fingerprinting. Marka ini merupakan
marka dominan dan dapat menjaring jumlah loci
yang banyak tanpa memerlukan informasi awal
sekuens DNA yang dianalisis (Theodorakis dan
Bickham, 2004).

BAHAN DAN CARA KERJA
Ikan uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ikan lele strain Sangkuriang, Masamo dan
Paiton ukuran 100 — 150 gram yang dikoleksi di
Balai Benih Batukumbung, Nusa Tenggara Barat.
Jumlah sampel yang digunakan untuk analisis setiap
strain-nya adalah 15 ekor.

Ekstraksi DNA

DNA ikan diekstraksi dari potongan sirip ekor
ikan lele, menurut Nugroho (1997) melalui tahap-
tahap sebagai berikut; 5 — 10 mg potongan sirip ikan
dimasukkan kedalam tabung 1,5 ml yang telah berisi
500 pl larutan TNES Urea. Kemudian sampel
ditambahkan 10 pg/ml Proteinase K dan
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diinkubasikan pada suhu 37 °C selama 12 jam.
Sebanyak 500 pl larutan Phenol-Chloroform
ditambahkan kedalam tabung di atas untuk
selanjutnya di vortex selama 1 menit dan
disentrifugasi pada kecepatan 10000 rpm selama 10
menit.  Lapisan diambil  dan
dimasukkan kedalam tabung baru dan ditambahkan
600 pl larutan propanol dan divortex sampai terlihat

supernatannya

endapan putih.

DNA diendapkan dengan cara mensentrifugasi
campuran tersebut pada kecepatan 10.000 rpm
selama 10 menit, kemudian larutan diatasnya
dibuang dan DNA dikeringkan pada suhu ruangan.
Kemudian dilarutkan kembali dalam larutan 50 — 100
ul Tris-EDTA (TE) dan disimpan dalam 4 °C.

Amplifikasi

Tahap pertama dilakukan penyeleksian terhadap
20 primer (OPA1-20) untuk mendapatkan primer
yang mempunyai produk amplifikasi yang sesuai

dengan DNA ikan lele.

Pengamplifikasian ~ dilakukan menggunakan
metode  Polymerase  Chain  Reaction (PCR).
Penggunaan  pure taq DNA  (Promega)

ditambahkan 10 pg DNA template, 10 pmol setiap
primer dengan total volume keseluruhannya 25 pl.
Siklus PCR yang digunakan dalam amplifikasi
adalah satu siklus denaturisasi pada suhu 94 °C
selama 2 menit. Sejumlah 45 siklus penggandaan
yang terdiri dari 94 °C selama 1 menit
(denaturation), 36 °C selama 1 menit (annealing)
dan 72 °C selama 2,5 menit (extention). Selanjutnya
satu siklus terakhir pada suhu 72 °C selama 10
menit.

Hasil amplifikasi kemudian dipisahkan melalui
proses elektroforesis dengan menggunakan gel
agarose 2 — 3% dalam Tris-Boric-EDTA (TBE)
buffer dan diamati dengan illuminator (UV) serta di
cetak gambarnya dengan polaroid.

Analisa data

Untuk mengevaluasi variasi DNA antar strain
ikan lele dilakukan dengan menggunakan analisa
molekuler varians (AMOVA) dan Fst dalam program
TFPGA (Miller, 1997). Kekerabatan antar strain
dianalisis dengan menggunakan Jarak Genetik Nei
(Nei, 1972), dan digambarkan dalam UPGMA



Dendogram berdasarkan jarak genetik tersebut.

HASIL

Tiga dari 20 primer yang diuji mempunyai hasil
ampifikasi yang baik yaitu OPA 07, 09 dan 11
dengan menghasilkan pita yang dapat direproduksi
kembali. Sedangkan 17 primer lainya tidak
mempunyai hasil amplifikasi atau menghasilkan pita
dengan tingkat inkonsistensi yang tinggi dari satu
sampel, dan tidak diikutkan dalam analisis lebih
jauh. Tingkat persentase lokus yang polimorfisme
pada ikan lele dumbo strain Masamo mencapai 70%
sedangkan dua strain lainnya adalah 60% pada ikan
lele Sangkuriang dan 40% pada ikan lele Paiton.

Variasi genetik dari stok ikan lele dumbo yang
diuji  bervariasi  tergambarkan  dari  nilai
heterozigositas. Nilai  heterosigositas tertinggi
terdapat pada ikan lele dumbo Masamo (0,273),
diikuti oleh Sangkuriang (0,189) dan Paiton (0,147)
(Tabel 1).

Secara statistik dengan menggunakan AMOV A
(Analysis Molecular Variance) berdasarkan fragmen
dari tiga primer menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata secara genetik antara strain
ikan lele yang diuji (P>0,05) (Tabel 2). Lebih jauh,
keadaan ini akan terlihat jelas pada hasil
penghitungan jarak genetik berdasarkan fragmen
yang dihasilkan oleh tiga primer RAPD. Jarak
genetik Nei rata-rata yang dihitung antara strain ikan
lele adalah sekitar 0,11.

Nugroho dan Putera — Karakterisasi Genetik Ikan Lele Dumbo

Secara umum, dendogram yang dibentuk
berdasarkan jarak genetik Nei tersebut menunjukkan
bahwa ikan lele dumbo dapat dikelompokkan
menjadi dua grup. Ikan lele Masamo mempunyai
jarak lebih dekat dengan ikan lele dumbo Paiton
dibandingkan dengan jarak antara ikan lele Masamo

atau Paiton dengan ikan lele Sangkuriang
(Gambar 1).
PEMBAHASAN

Marka RAPD yang digunakan dalam analisis
mempunyai kemampuan konsistensi produksi yang
tinggi dengan ukuran pita antara
100 — 1800bp. Hasil yang sama dengan yang
didapatkan pada ikan lele Clarias batrachus
(100 — 1200 bp) dan lele Afrika (172 — 1677 bp) di
India (Garg et al., 2010). Dari 20 primer yang di
skrining, tiga primer yaitu OPA-07, OPA-09, dan
OPA-11 menghasilkan tingkat polimorfisme yang
cukup tinggi (40% — 70%). Ikepem et al. (2015)
mendapatkan pula tiga primer OPA-09, OPA-11, dan
OPA-13 yang mempunyai polimorfime yang tinggi
antara 76,92% — 83,33% untuk ikan lele Afrika.
Sedangkan Popoola et al (2014) melaporkan
persentase polimorfisme loci antara 68,5% — 74,7%.

cukup

Perbedaan dalam tingkat polymorfisme loci mungkin
diakibatkan oleh  berbagai sebab  termasuk
diantaranya adalah variasi jenis marka RAPD yang
digunakan. Islam et al (2012) mengamati bahwa
jumlah pita yang dihasilkan dalam marka RAPD

Tabel 1. Variasi genetik tiga strain ikan lele berdasarkan RAPD dengan 3 primer OPA 07, 09 dan 11.
(Genetic variation of three strains Catfish based on three primers RAPD (OPA 07, OPA 09 and OPA

11)
Strain
Masamo Sangkuriang Paiton
N-Sampel 15 15 15
Heterozigositas 0,273 0,189 0,147
Polymorphism Loci (%) 70,00 60,00 40,00
Tabel 2. Hasil Uji Fst Berpasangan ( Pairwise Fst Test)
Masamo Sangkuriang Paiton
Masamo - 0.99 0,99
Sangkuriang - 0.99
Paiton -
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hlazamo

Paiton

Sangkuriang

0,15

0,05

2

Gambar 1. Dendogram jarak genetik Nei dari tiga strain ikan lele berdasarkan tiga primer RAPD
( Dendogram of Nei'’s genetic distance of three strains catfish based on three primers RAPD)

termasuk ukurannya tergantung pada sekuens primer
yang digunakan dan sumber DNA.

Variasi genetik diukur dari nilai heterozigositas
dalam sebuah sampel penggandaan gen (DNA
amplication) yang dikumpulkan dari satu lokus. Hal
ini mewakili pola variasi molekular di dalam sebuah
sampel penggandaan gen. Tingkat variasi
heterozigositas dipengaruhi oleh jenis strain ikan lele
dumbo. Secara umum strain ikan lele dumbo yang
diteliti mempunyai tingkat keragaman rendah-
menengah dengan nilai heterozigositas rata-rata
0,203. Strain ikan lele Masamo mempunyai nilai
heterozigositas 0,273, diikuti oleh ikan lele strain
Sangkuriang (0,189) dan Paiton (0,147).
setara dengan keragaman yang diamati pada ikan lele
Afrika di Nigeria dengan nilai heterozigositas 0,301
(Popoola et al., 2014); 0,246 — 0,385 (Ikpeme et al.,
2015) dan butter catfish di Bangladesh dengan nilai
0,214 — 0,249 (Rashid et al., 2012). Heterozigositas
ikan lele dumbo yang diuji juga setara dibandingkan
pada ikan air tawar lainnya, seperti ikan gurame
yaitu 0,236 — 0,305 (Nugroho, 2013) dan 0,310 (Lia,
2006); huna air tawar 0,009 — 0,221 (Kusmini, 2009)
serta lebih tinggi dari ikan kancra dengan nilai 0,0
(Nugroho et al., 2006). Variasi genetik pada ikan lele
dumbo strain Masamo mempunyai nilai yang relatif
lebih tinggi dibandingkan dua jenis strain ikan lele
dumbo lainnya menunjukkan bahwa jenis ikan ini
mempunyai  peluang  yang relatif  besar
dikembangkan sebagai ikan budidaya yang lebih
adaptif dibandingkan ikan lele strain Sangkuriang
dan Paiton. Jika variasi genetik dalam suatu populasi
tinggi maka populasi ikan tersebut akan mempunyai

Nilai ini
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daya adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan
kondisi lingkungan (Asuqwo dan Udoh, 2002).

Umumnya variasi genetik pada ikan air tawar
tergolong cukup rendah sebagai akibat keterbatasan
migrasi secara alami. Fenomena ini dimungkinkan
karena komoditas lele dumbo sudah bersifat merata
keseluruh wilayah Indonesia dalam
pembudidayaannya sehingga kemungkinan
terjadinya ‘inbreeding depression’ atau ‘bottle neck’
yang umumnya terjadi pada ikan air tawar khususnya
pada komoditas budidaya adalah relatif besar (Danis
et al., 2012). Keadaan ini mengindikasikan bahwa
strain ikan lele dumbo yang ada pada pembudidaya
di daerah NTB juga telah mengalami inbreeding
akibat semakin banyaknya benih untuk budidaya
yang dihasilkan dari pemijahan dengan jumlah induk
yang sehingga peluang terjadinya
perkawinan antar ikan yang dekat kekerabatannya
semakin besar.

Ikan hibrida antar spesies akan mempunyai nilai
keragaman yang lebih tinggi dibandingkan galur
pembetuknya maka dapat diduga bahwa stok ikan
lele dumbo yang ada di daerah NTB lebih diyakini
bukan merupakan hibrida ikan lele Afrika dan ikan
lele Hongkong, namun lebih cenderung berkerabat
dengan ikan lele Afrika, serupa dengan yang
didapatkan oleh Iswanto (2013). Hal ini semakin
memperkuat dugaan bahwa ikan lele dumbo dan lele
Afrika kemungkinan berasal dari satu strain yang
sama. Fenomena ini dapat dipahami mengingat induk
pembentuk yang digunakan dari strain Masamo,
Sangkuriang, dan Paiton adalah berasal dari strain
yang sama Yyaitu jenis ikan lele dumbo dan lele

terbatas



Afrika (Agriflo, 2013).

Lebih jauh, berdasarkan jarak genetik Nei
terlihat bahwa nilai rata-rata jarak genetik berkisar
0,115. Ketiga strain ikan lele dumbo dapat
dikelompokkan menjadi dua grup kecil yang
kemungkinan berasal dari satu grup besar. Ikpeme
et al (2015), mendapatkan jarak genetik Nei
rata-rata sebesar 0,273 dan membedakan dua grup
besar dari ikan lele Afrika dari lingkungan budidaya
dan alam. Nilai jarak genetik pada ikan lele ini relatif
setara dibandingkan jarak genetik antara ikan dari
populasi yang yang sama, seperti pada ikan kancra
dengan nilai 0,349 (Nugroho et al., 2006), dan ikan
gurame 0,118 (Nugroho, 2013).

Kekerabatan terdekat tergambar antara strain
Masamo dan Paiton, sedangkan strain Sangkuriang
terpisah dari keduanya. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemungkinan kawin silang antar strain yang
mempunyai peluang terbaik (kandidat) untuk
menghasilkan benih unggul untuk kegiatan budidaya
adalah antara ikan lele strain Masamo dengan
Sangkuriang atau Paiton dengan Sangkuriang.
Nugroho et al. (2015) mendapatkan bahwa secara
fenotipa nilai heterosis terbesar pada parameter
sintasan pada periode pembenihan, pertumbuhan
berat dan sintasan serta FCR pada saat pembesaran
terdapat pada persilangan antara Masamo dan
Sangkuriang.

KESIMPULAN

Secara genetik tidak terdapat perbedaan yang
nyata diantara ketiga strain ikan lele yang dicoba
(P>0,05). Nilai heterozigositas tertinggi terdapat
pada strain Masamo yaitu 0,273 (dengan 70%
polymorphism loci), diikuti oleh Sangkuriang 0,189
(60%) dan Paiton 0,147 (40%). Strain Masamo dan
Paiton mempunyai hubungan kekerabatan yang lebih
dekat dibandingkan antara keduanya dengan
Sangkuriang. Kandidat benih unggul ikan Ilele
disarankan melalui hibridisasi antar strain Masamo
dan Sangkuriang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan ini merupakan bagian kegiatan
pemuliaan ikan lele di Provinsi Nusa Tenggara Barat
yang didanai dari anggaran Instalasi BBI Batu
Kumbung, Balai Pengembangan Budidaya lkan Air
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